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Kesadaran Masyarakat terhaﬂ

YOGYA, TRIBUN - Permasalahan ling-
kungarn masih dialami berbagai daerah
dl Indonesia. Tak terkecuall pula Kota
Yogyakarta, Kuranghya kesadaran ma-
syarakat untuk kebersihan lingkungan
menjadi salah satu problem. Dan prob-
lem tersebut dialami banyak kota dan
daerah di mana tlun

Hal tersebut dikatakan Kepala Bl-
dang Pengembangan Mapasitas Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kota Yogya-
karta Very Tri Jatmiko ‘SSi, MM, da-
lam Workshop Penguatan Adiwiyata Se-
kolah dan Pengolahan Sampah di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Kamis
(10/11). .

Pihaknya pun rnenymnikan persoal-
an lingkungan masih menjadi hal yang
belum bisa diatasi. Problem yang ba-
nyak dihadapi di banyak-Kota adalah

. hurangnya. kesadaran masyarakat. Dagn

yang dapat menangani hal tersebut te-. -
rangnya adalah peraturan.
“Problem.di kota mana pun adalah
kesadaran yang kurang. Dan peraturan
yang akan menanganinya,” tutur Very,
di SMA Muhammadivah 2 Yogyakarta.
Menurutnya, jumlah penduduk Kota
Yogyakarta me | 420.569 jiwa
di tahiun 2015 yang terdiri dari pen-
duduk tetap dan tidak tetap. Setiap
orang menghasilkan 0,38 kg sampah/
hari. Dan sampah tersebut pun seba-
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tuk

permasalahan sa
di Indonesia’ pun masih menggunakan
cara pewadahan yang dilakukan seca-
ra manual.

Berbeda dengan di .Iana_rga'[g‘mng

yang kurang, cara yang dillﬁmn un-
mengatasi

Very, pemerintah Jepa gatme-
mudahkan warganya untuk mempu:

ang sampah. Peme: gtempatipun -
membuat jadwal pe ‘sampah

setiap harinya. Jika tidak sesuai dan
melanggar. peraturan yang ditetapkan,
pemerintah pun tidak akan mengam-
bil sampah warganya. Secara gtoma-
tis warga tersebut diketahui warga lain-

' nya bahwa dirinya- tidak taat terhadap

peraturan.
Hal senada diungkapkan oleh Bas-

kara Lokahita dari Tokyo Institute Tec- ©

hnology yang pada kesempatan yang
gamg melakukan teleconferepce,de-
ngan SMA Muhammadiyah 2 Y a-
mumbenahl persoalan sampah bera-
wal dari penyakit minamata yang per-
nah melanda. Karena itu, mulai tahun
2.000-an Jepang menerapkan prinsip
Mottainai atau reduce reuse dan rec-
yele.

“Setelah !lD-EU tahun, Jepang jadi
bersih karena masyarakatnya cukup
sadar karena pendidikan sampah mu-

. lai dari TK sudah diajari untuk memilah
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daya manuoia 7 mia ‘punya kedu-
anya, darl sisi SDA maupun SDM. Se-
mentara Jepahg hanya mem|liki SDM.
ka jika Jepang bisa hebat hanya
_ bermodal salah satu sumber

maka Indonesia seharusnya bisa lebih
hebat dari itu. Dan soslalisas| bisa beri
- solusi masalah sampah,
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Mwe hEgm'lan h
sebut harapannya bisa meningka‘t‘mn
kesadaran siswa dan guru maupun kar-
yawan dalam hal lingkungan. Terlebih
lagi kini sekalahnya telah menjadi rin-
tisan sekolah Adiwiyata.

“Meilalui kegiatan ini diharapkan sis-
wa mampu mendapatkan pengetahuan
dan kesadaran diri yang baik terhadap
lingkungan. Dengan begitu dari seko-
lah bersih diharapkan kita. al:an menja-

2. Badan Lingkungan Hidup

nyak 75% di antaranya adalah sam- sal'llmwn dlnkukap havru,hﬂ;-t.llmg di lebih b-era’a‘n.dln nyaman,” tambah-
pah domestik. Selain terkait kesadaran dewasa, Ba o S R —
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